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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1  Metode Penelitian  

3.1.1 Objek Penelitian  

 Lingkup objek dari penelitian ini adalah variabel profitabilitas, financial 

leverage dan perataan laba.  

3.1.2  Unit Penelitian  

 Unit penelitian pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017.  

3.1.3  Metode Penelitian  

 Menentukan metode penelitian merupakan suatu hal yang harus dilakukan 

oleh para peneliti untuk dapat memecahkan permasalahan dan membuktikan 

hipotesis penelitiannya. Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, metode yang 

digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan verifikatif. 

 Menurut Nazir (2011:54) metode deskriptif adalah sebagai berikut : 

“Suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau 

lukisan secara sistematis, actual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.” 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

variabel profitabilitas, financial leverage dan perataan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014- 2017.
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Metode pendekatan verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kualitas antara variabel melalui pengujian suatu 

hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga didapat hasil pembuktian 

yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima (Nazir, 2010:91).  

Suryana (2010:20) menyatakan bahwa :  

“Tujuan dari metode verifikatif adalah untuk menguji teori-teori yang sudah 

ada guna menyusun teori baru dan menciptakan pengetahuan-pengetahuan 

baru’. 

 

Analisis verifikatif digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

profitabilitas dan financial leverage terhadap perataan laba (income smoothing) 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2017. 

 

3.2  Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel  

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Sugiyono (2014:58) menyatakan pengertian variabel penelitian sebagai 

berikut :  

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.  

 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel penelitian yaitu : 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)  
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Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2014:59). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 

a.) Profitabilitas (X1)  

Menurut Sudana (2011:22) profitabilitas adalah sebagai berikut :  

“Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba.” 

 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel profitabilitas dalam 

penelitian ini adalah Return On Assets (ROA) karena rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba 

dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan. Return 

On Assets paling sering digunakan investor untuk menilai hasil kinerja 

perusahaan.            

b.) Financial Leverage (X2) 

Financial leverage menurut Brigham dan Houston (2006:17) yaitu : 

“Financial leverage adalah tingkat sampai sejauh mana hutang digunakan 

dalam struktur modal suatu perusahaan”. 

 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel financial leverage 

adalah Debt to Equity Ratio (DER) karena karena Debt to equity ratio 

merupakan rasio untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap 

ekuitas yang dimiliki perusahaan. Debt to equity ratio menunjukkan 

perbandingan antara pembiayaan dan pendanaan melalui hutang dengan 
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pendanaan melalui ekuitas (Brigham dan Houston, 2010). DER dapat 

mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang sebagai modal 

dalam menghasilkan laba, serta mengukur tingkat pengembalian terhadap 

hutang.      

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:59). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Perataan Laba.  

Menurut Belkoui (2011:192) mengatakan bahwa definisi perataan laba adalah 

sebagai berikut :  

“Perataan laba dapat dipandang sebagai proses normalisasi laba yang disengaja 

guna meraih suatu tren ataupun tingkat yang diinginkan. 

    

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Operasionalisasi variabel meliputi penjelasan mengenai variabel penelitian, 

konsep variabel, indikator variabel, pengukuran variabel, dan skala variabel. 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian dan 

tujuan ke dalam konsep indikator yang bertujuan untuk memudahkan pengertian 

dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini.  

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 

kebijakan dividen, ukuran perusahaan, dan perataan laba dapat dilihat dalam Tabel 

3.1. 
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Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel  

 

Variabel Konsep variabel Dimensi Indikator Skala 

 

 

 

 

 

Profitabilitas  

(X1) 

“Profitabilitas 

merupakan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

selama periode 

tertentu 

menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan”.  

Sartono (2010:122), 

Munwir (2014:33), 

dan Sudana 

(2011:22). 

 

 

 

 

 

Return 

On 

Assets 

(ROA) 

 

 

 

 

 

Laba bersih setelah pajak 

Total Assets 

(Prawironegoro dan 

Purwanti, 2009:34) 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

Financial 

Leverage 

(X2) 

“Financial leverage 

merupakan rasio yang 

menunjukkan sejauh 

mana penggunaan 

utang dalam struktur 

modal perusahaan 

dan perusahaan yang 

memiliki tingkat 

leverage yang tinggi 

dibandingkan modal 

perusahaan dapat 

dikatakan memiliki 

 

 

 

 

 

Debt to 

Equity 

Ratio 

(DER) 

 

 

 

 

Total Utang  

 Total Ekuitas 

    (Kasmir, 2014:158) 

 

 

 

 

 

 

Rasio 
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risiko yang tinggi”. 

Fakhrudin 

(2008:109), Brigham 

dan Houston 

(2006:17) dan 

Sartono (2012:120). 

 

 

 

 

Perataan 

Laba  

(Y) 

“Perataan laba adalah 

pengurangan 

fluktuasi laba agar 

labanya terlihat relatif 

sama selama 

beberapa periode 

yang dilakukan 

dengan memindahkan 

pendapatan periode 

berjalan lebih tinggi 

atau lebih rendah 

daripada jumlah 

pendapatan 

sesungguhnya”. 

Belkaoui (2007:73) 

dan Sulistyanto 

(2008:177). 

 

 

 

 

Indeks 

Eckel 

 

 

 

 

 

 

CV ∆I 

CV ∆R 

(Eckel, 1981) 

 

 

 

 

Nominal 

Sumber : Data yang diolah penulis 

 

 

3.3  Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2014:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, dan 

financial leverage terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017. 

Tabel 3.2  

Daftar Populasi perusahaan Manufaktur 

 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. ADES Akasha Wira International Tbk  

2. ADMG Polychem Indonesia Tbk 

3. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

4. AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

5. ALDO Alkindo Naratama Tbk 

6. ALKA Alaska Industrindo Tbk 

7. ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 

8. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

9. AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

10. AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesia Tbk 

11. APLI Asiaplast Industries Tbk 

12. ARGO Argo Pantes Tbk 

13. ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 

14. ASII Astra International Tbk 
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15. AUTO Astra Auto Part Tbk 

16. BAJA Saranacental Bajatama Tbk 

17. BATA Sepatu Bata Tbk 

18. BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 

19. BOLT Garuda Metalindo Tbk 

20. BRAM Indo Kordsa Tbk 

21. BRNA Berlina Tbk 

22. BRPT Barito Pasific Tbk 

23. BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 

24. BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk 

25. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

26. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

27. CINT Chitose International Tbk 

28. CNTX Centex Tbk 

29. CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

30. CTBN Citra Turbindo Tbk 

31. DAJK Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk 

32. DLTA Delta Djakarta Tbk 

33. DPNS Duta Pertiwi Nusantara 

34. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

35. EKAD Ekadharma International Tbk 

36. ESTI Ever Shine Textile Industry Tbk 

http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
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37. ERTX Eratex Djaya Tbk 

38. ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 

39. FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

40. FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 

41. GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 

42. GDYR Goodyear Indonesia Tbk 

43. GGRM Gudang Garam Tbk 

44. GJTL Gajah Tunggal Tbk 

45. GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 

46. HDTX Panasia Indo Resources Tbk 

45. HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

46. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

47. HRTA Hartadinata Abadi Tbk 

48. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

49. IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 

50. IKAI Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk 

51. IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 

52. IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

53. IMPC Impack Pratama Industri Tbk  

54. INAF Indofarma Tbk 

55. INAI Indal Aluminium Industry Tbk 

56. INCI Intan Wijaya International Tbk 

http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
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57. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

58. INDR Indo Rama Synthetic Tbk 

59. INDS Indospring Tbk 

60. INKP Indah Kiat Pulp & paper Tbk 

61. INRU Toba Pulp Lestari Tbk 

62. INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

63. IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

64. ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

67. JECC Jembo Cable Company Tbk 

68. JKSW Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk 

69. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

70. JPRS Jaya Pari Steel Tbk 

72. KAEF Kimia Farma Tbk 

73. KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

74. KBLM Kabelindo Murni Tbk 

75. KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 

76. KDSI Kedaung Setia Industrial Tbk 

77. KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

78. KICI Kedaung Indag Can Tbk 

79. KINO Kino Indonesia Tbk 

80. KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk 

81. KLBF Kalbe Farma Tbk 
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82. KMTR Kirana Megatara Tbk 

83. KRAH Grand Kartech Tbk 

84. KRAS Krakatau Steel Tbk 

85. LION Lion Metal Works Tbk 

86. LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 

87. LMSH Lionmesh Prima Tbk 

88. LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 

89. MAIN Malindo Feedmill Tbk 

90. MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk 

91. MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 

92. MBTO Martina Berto Tbk 

93. MDKI Emdeki Utama Tbk 

94. MERK Merck Tbk 

95. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

96. MLIA Mulia Industrindo Tbk) 

97. MRAT Mustika Ratu Tbk) 

98. MYOR Mayora Indah Tbk 

99. MYTX Apac Citra Centertex Tbk 

100. NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 

101. NIPS Nippres Tbk 

102. PBID Panca Budi Idaman Tbk 

103. PBRX Pan Brothers Tbk 
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104. PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

105. POLY Asia Pasific Fibers Tbk 

106. PRAS Prima alloy steel Universal Tbk 

107. PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

108. PTSN Sat Nusa Persada Tbk 

109. PYFA Pyridam Farma Tbk 

110. RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

111. RMBA Bentoel International Investama Tbk 

112. ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

113. SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce 

Tbk 

114. SCPI Schering Plough Indonesia  Tbk 

115. SIAP Sekawan Intipratama Tbk 

116. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk  

117. SIMA Siwani Makmur Tbk 

118. SIPD Siearad Produce Tbk 

119. SKBM Sekar Bumi Tbk 

120. SKLT Sekar Laut Tbk 

121. SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 

122. SMCB Holcim Indonesia Tbk 

123. SMGR Semen Indonesia Tbk 

124. SMSM Selamat Sempurna Tbk 

125. SPMA Suparma Tbk 

http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
http://www.sahamok.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/manufaktur-2013/
http://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-makanan-minuman/
http://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-makanan-minuman/
http://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-makanan-minuman/
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126. SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 

127. SRSN Indo Acitama Tbk 

128. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 

129. STAR Star Petrochem Tbk 

130. STTP Siantar Top Tbk 

131. SULI SLJ Global Tbk d.h Sumalindo Lestari Jaya Tbk 

132. TALF Tunas Alfin Tbk 

133. TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 

134. TCID Mandom Indonesia Tbk 

135. TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 

136. TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 

137. TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

138. TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

139. TPIA Chandra Asri Petrochemical 

140. TRIS Trisula International Tbk 

141. TRST Trias Sentosa Tbk 

142. TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

142. ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 

Tbk 

143. UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 

144. UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 

145. UNVR Unilever Indonesia Tbk 

146. VOKS Voksel Electric Tbk 
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147. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

148. WOOD Integra Indocabinet Tbk 

149. WTON Wijaya Karya Beton Tbk  

150. YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk 

151. SQBI  Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

152. SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 

Sumber : www.sahamok.com (data yang diolah) 

3.3.2 Sampel Penelitian  

 Sample menurut Sugiyono (2011:81), adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode penarikan sampel 

menggunakan nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample (Sugiyono, 2011:84). 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2014:85). Kriteria perusahaan yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar konsisten di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2017. 

2. Perusahaan Manufaktur periode 2014-2017 yang tidak mengalami kerugian. 

3. Perusahaan Manufaktur yang tidak delisting dari Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017. 

 

http://www.sahamok.com/
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Tabel 3.3 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017 

152 

Dikurangi :  

Perusahaan Manufaktur yang tidak terdaftar konsisten di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2017. 

(16) 

Perusahaan Manufaktur yang mengalami kerugian pada tahun 

2014-2017. 

(61) 

Perusahaan Manufaktur yang delisting dari Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2014-2017. 

(2) 

Perusahaan Manufaktur periode 2014-2017 yang terpilih sebagai 

sampel 

73 

 Sumber : Data yang diolah penulis 

 Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 292 sampel yang 

terdiri dari 73 perusahaan dengan periode waktu penelitian selama 4 tahun. 

Sejumlah 73 perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian dapat dilihat pada 

tabel 3.4 dibawah ini : 

Tabel 3.4  

Daftar Perusahaan Sampel  

No. Kode Nama Perusahaan 

1. ADES Akasha Wira International Tbk  

2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3. AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

4. ALDO Alkindo Naratama Tbk 

5. APLI Asiaplast Industries Tbk 

6. ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 

7. ASII Astra International Tbk 
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8. AUTO Astra Auto Part Tbk 

9. BATA Sepatu Bata Tbk 

10. BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk 

11. CINT Chitose International Tbk 

12. CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

13. DLTA Delta Djakarta Tbk 

14. DPNS Duta Pertiwi Nusantara 

15. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

16. EKAD Ekadharma International Tbk 

17. FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

18. GGRM Gudang Garam Tbk 

19. HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

20. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

21. IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 

22. IMPC Impack Pratama Industri Tbk  

23. INAI Indal Aluminium Industry Tbk 

24. INCI Intan Wijaya International Tbk 

25. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

26. INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 

27. INDS Indospring Tbk 

28. INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

29. INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

30. ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

31. JECC Jembo Cable Company Tbk 

32. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

33. KAEF Kimia Farma Tbk 

34. KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
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35. KBLM Kabelindo Murni Tbk 

36. KDSI Kedaung Setia Industrial Tbk 

37. KLBF Kalbe Farma Tbk 

38. KRAH Grand Kartech Tbk 

39. LION Lion Metal Works Tbk 

40. LMSH Lionmesh Prima Tbk 

41. MERK Merck Tbk 

42. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

43. MYOR Mayora Indah Tbk 

44. NIPS Nippres Tbk 

45. PBRX Pan Brothers Tbk 

46. PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

47. PYFA Pyridam Farma Tbk 

48.  RICY  Ricky Putra Globalindo Tbk 

49. ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

50. SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce 

Tbk 

51. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk  

52. SKBM Sekar Bumi Tbk 

53. SKLT Sekar Laut Tbk 

54. SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 

55. SMGR Semen Indonesia Tbk 

56. SMSM Selamat Sempurna Tbk 

57. SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 

58. SRSN Indo Acitama Tbk 

59. STAR Star Petrochem Tbk 

60. STTP Siantar Top Tbk 

61. SULI SLJ Global Tbk. 

62. TALF Tunas Alfin Tbk 

http://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-makanan-minuman/
http://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-makanan-minuman/
http://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-makanan-minuman/
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63. TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 

64. TCID Mandom Indonesia Tbk 

65. TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 

66. TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

67. TPIA Tembaga Mulia Semanan Tbk. 

68. TRIS Trisula International Tbk 

69. TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

70. ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 

Tbk 

71. UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 

72. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

73. WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 

Sumber : www.sahamok.com (data yang diolah) 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. data 

sekunder adalah data yang sudah diproses oleh pihak tertentu sehingga data tersebut 

sudah tersedia saat kita memerlukannya (Sarwono, 2012:32). Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data yang berkaitan dengan variable profitabilitas, financial leverage, dan 

perataan laba yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 

2. Penelitian terdahulu sebelumnya yang mendukung penelitian ini, berbentuk 

jurnal, skripsi, maupun artikel. 

http://www.sahamok.com/
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Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses mengumpulan data yang 

diperlukan dalam penelitian, dengan data yang terkumpul untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : Studi Kepustakaan, yaitu mempelajari teori-teori yang ada atau literatur 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti baik dari buku, karya ilmiah 

berupa skripsi, tesis dan sejenisnya, artikel, jurnal, website atau bacaan lain yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

3.5  Analisis Data dan Uji Hipotesis  

3.5.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014:199).  

 Menurut Ghozali (2011:19), analisis statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi mengenai suatu data, yang akan dapat dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), median, standar deviasi, varian, nilai maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).  

 Metode yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah dengan metode deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan memberikan 

penjelasan mengenai variabel-variabel yang akan diamati. Analisis terhadap rasio-

rasio untuk mencari nilai/angka dari variable X (profitabilitas dan financial 

leverage) dan variabel Y (perataan laba).  
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 Tahap – tahap yang dilakukan untuk menganalisis profitabilitas, financial 

leverage, dan perataan laba dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah - 

langkah sebagai berikut : 

1. Profitabilitas (Return On Assets) 

a.) Menentukan laba bersih (laba setelah pajak) dan total aktiva pada 

perusahaan manufaktur periode 2014-2017 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

b.) Membagi jumlah laba bersih (laba setelah pajak) dengan total aktiva pada 

perusahaan manufaktur periode 2014-2017 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

c.) Menentukan kriteria profitabilitas  

d.) Menarik kesimpulan. 

Menurut Lestari dan Sugiharto (2007:196) : 

“ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih 

yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih.”  

 

Tingkat Return On Assets yang tinggi akan meningkatkan daya tarik 

investor terhadap perusahaan,karena tingkat pengembalian akan semakin tinggi. 

Hal ini juga akan berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar 

modal yang akan semakin meningkat sehingga, ROA akan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007:196) angka ROA 

dapat dikatakan baik apabila > 2%. 
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Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian variabel Profitabilitas (ROA) 

Kategori Interval 

Sangat rendah 0%  -  1% 

Rendah 1,1% -  2% 

Sedang 2,1%  -  3% 

Tinggi  3,1%  -  4% 

Sangat tinggi >4,1% 

 (Sumber : Lestari dan Sugiharto, 2007:196) 

 

2. Financial Leverage (Debt to Equity Ratio) 

a.) Menentukan total hutang dan ekuitas modal perusahaan manufaktur periode 

2014-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b.) Membagi total hutang dengan total ekuitas pada perusahaan manufaktur 

periode 2014-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c.) Menentukan kriteria financial leverage  

d.) Menarik kesimpulan. 

Menurut Kasmir (2008:164) bahwa Semakin tinggi rasio Debt to Equity 

Ratio (DER) maka akan menunjukkan kinerja yang kurang baik bagi perusahaan. 

Perusahaan harus berusaha DER bernilai rendah atau berada dibawah 200% atau 2. 
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Tabel 3.6 

Kriteria penilaian variabel Financial Leverage (DER) 

Kategori  Interval  

Sangat rendah 0 -  1 

Rendah  1,1 -  2 

Sedang  2,1 -  3 

Tinggi  3,1 - 4 

Sangat tinggi >4,1  

  (Sumber : Kasmir, 2008:164) 

 

3. Perataan Laba (Indeks Eckel) 

a.) Menyiapkan data laba bersih dan pendapatan perusahaan manufaktur periode 

2014-2017. 

b.) Menghitung perubahan laba bersih dan pendapatan perusahaan manufaktur 

periode 2014-2017 dengan cara menghitung perubahan laba bersih dan 

pendapatan tahun lalu dengan tahun sekarang. 

c.) Menghitung mean of revenue dan mean of income dengan cara 

menjumlahkan seluruh nilai dibagi dengan jumlah tahun. 

d.) Menghitung standard deviation of revenue dan coefficient variation of 

income dengan cara menghitung jumlah standard deviation of revenue dan 

standard deviation of income dibagi jumlah tahun yang diamati dan dikurang 

1 setelah mendapatkan hasil kemudian diakarkan. 
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e.) Dengan diperolehnya coefficient variation of revenue dan coeficient 

variation of income, maka perusahaan dapat dikelompokkan income 

smoothers atau non income smoothers. 

Tabel 3.7 

Kriteria Penilaian Perataan Laba 

 

Keterangan  Kriteria  

CV ∆R > CV ∆I Melakukan Praktik Perataan Laba  

CV ∆R ≤ CV ∆I Tidak melakukan Praktik Perataan Laba 

 

3.5.2 Analisis Data Verifikatif  

 Analisis verifikatif merupakan analisis model dan pembuktian yang 

digunakan untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Analisis 

verifikatif pada penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hasil penelitian yang 

berkaitan dengan profitabilitas dan financial leverage terhadap perataan laba 

(income smoothing) pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017. 

3.5.3 Analisis Regresi Logistik  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik dalam pengelolaan data. 

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen (terikat) dengan variabel independen (Ghozali, 2011:95). Logistic 

regression sebenarnya menyerupai diskriminan yaitu untuk menguji apakah 

probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel bebas 

merupakan kombinasi antara variabel metrik dan non metrik. Multivariate normal 
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distribution tidak dapat dipenuhi karena adanya kombinasi pada variabel bebas. 

Analisis regresi logistik tidak perlu asumsi normalitas data pada variabel bebasnya. 

Penggunaan regresi logistik pada variabel dependen atau variabel terikatnya 

dihitung menggunakan variabel dummy yang merupakan salah satu syarat dalam 

menggunakan regresi logistik. Peneliti tidak melakukan uji normalitas data pada 

penelitian ini karena menurut Ghozali (2011:211) regresi logistik tidak memerlukan 

asumsi normalitas pada variabel bebasnya dan mengabaikan heteroskedastisitas 

(Gujarati, 2003:597). Regresi logistik memerlukan sebuah evaluasi untuk 

mengetahui seberapa baik hasil uji regresi logistik. Evaluasi hasil regresi logistic 

meliputi : 

1. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2011:95), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 

nol, untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 

regresi adalah dengan cara sebagai berikut : 

a.) Melihat nilai Tolerance : 

1. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 berarti tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen yang nilainya lebih dari 

95%. 
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2. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 berarti terjadi multikolinearitas 

antar variabel independen. 

b.) Melihat Variance Inflation Factor (VIF) 

1. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, maka tidak 

terjadi multikolinieritas terhadap data yang diuji. 

2. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10, maka 

terjadi multikolinieritas terhadap data yang diuji. 

2.  Menilai kelayakan model regresi (Goodness of fit) 

 Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of fit Test. Model ini untuk menguji hipotesis nol bahwa 

data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model 

dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Adapun hasilnya menurut 

(Ghozali, 2013:341) adalah : 

a.) Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test Statistics sama 

dengan atau kurang dari 0,05 maka, hipotesis nol ditolak yang berarti ada 

perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga 

Goodness of fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi 

nilai observasinya. 

b.) Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics lebih 

besar dari 0.05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model 

mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat 

diterima karena cocok dengan data observasinya. 
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3. Estimasi Parameter  

Estimasi maksimum likehood parameter dari model dapat dilihat pada tampilan 

output variable in the equation. Regresi logistik dapat dinyatakan sebagai 

berikut:  

Ln (P/1-P) = a + β1ROA + β2DER + e 

Keterangan : 

Ln (P/1-P)  = Probabilitas variabel dummy perataan laba 

a    = Konstanta  

β1, β2  = Koefisien regresi logistik untuk masing-masing variabel 

ROA  = Profitabilitas (Return On Assets) 

DER  = Financial Leverage (Debt to Equity Ratio) 

e   = Error 

 

3.5.4 Uji Hipotesis   

 Menurut Sugiyono (2010:87), perumusan hipotesis statistik, antara 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) selalu berpasangan, bila salah satu 

ditolak maka yang lain pasti diterima sehingga dapat dibuat keputusan yang tegas 

yaitu (H0) ditolak pasti (Ha) diterima.  

3.5.4.1  Uji Parsial  

 Pengujian digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen, maka digunakan 

statistik uji t. pengelolaan data akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

aplikasi software IBM SPSS Statisticsts agar pengukuran data yang dihasilkan lebih 
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akurat. Uji t dalam regresi logistik disini adalah untuk mengestimasi parameter 

mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel 

terikatnya. 

Masing-masing hipotesis adalah : 

H0  :  β1 = 0  :  Tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba. 

Ha  : β1 ≠ 0  : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba.  

H0  :  β2  = 0  : Tidak terdapat pengaruh financial leverage terhadap praktik perataan 

laba.  

Ha  : β2 ≠ 0  : Terdapat pengaruh financial leverage terhadap praktik perataan laba. 

Tingkat signifikansi = α = 0,05  

Daerah kritis : Ho ditolak jika P-Value (Sig.) ≤ α   

3.5.4.2 Uji Simultan (Overall Model Fit) 

  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen di 

dalam regresi logistik secara simultan mempengaruhi variabel dependen 

sebagaimana uji F pada regresi linier. Uji overall model fit didasarkan pada nilai 

statistika -2LL atau nilai LR. Uji simultan koefisien regresi model logistik dihitung 

dari perbedaan nilai -2LL antara model dengan hanya terdiri dari konstanta dan 

model yang diestimasi terdiri dari konstanta dan variabel independen (Widarjono, 

2010:141). Perhatikan angka -2 Log Likelihood (LL) pada awal (block Number = 

0) dan angka -2 Log Likelihood pada block Number =1. Jika terjadi penurunan 

angka -2 Log Likelihood (block Number = 0 – block Number = 1) menunjukkan 

model regresi yang baik. Log Likelihood pada logistic regression mirip dengan 
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pengertian sum of squared error pada model regresi sehingga penurunan Log 

Likelihood menunjukkan model regresi yang baik. 

  Adapun hipotesis dalam uji simultan adalah sebagai berikut : 

H0  :  β1 = 0 : Profitabilitas dan financial leverage secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba. 

Ha : β1 ≠ 0 : Profitabilitas dan financial leverage secara simultan berpengaruh 

terhadap perataan laba 

 Tingkat signifikan = α = 0,05 

Daerah kritis : Ho ditolak jika P-Value (Sig.) ≤ α  

3.5.4.3 Koefisien Determinasi 

  Koefisien determinasi digunakan ntuk melihat seberapa besar pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen secara parsial digunakan koefisien 

determinasi. Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi 

sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang 

digunakan. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah nagelkerke’s R Square 

karena menurut Ghozali (2011:97), nilai nagelkerke’s R2 dapat diinterpretasikan 

seperti nilai R2 pada multiple regression. Nilai nagelkerke’s R Square merupakan 

modifikasi cox and snell R Square, untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi 

dari nol hingga satu. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membagi cox and snell R 

Square dengan nilai maksimalnya. Menurut Sugiyono (2014:257) rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Kd = r2 x 100% 
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 Keterangan : 

 Kd  = Koefisien determinasi  

 r   = Koefisien koreasi yang dikuadratkan 

 Kriteria dalam melakukan analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

a.) Jika Kd mendekati 0, maka pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas 

dan financial leverage terhadap variabel dependen yaitu perataan laba lemah. 

b.) Jika Kd mendekati 1, maka pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas 

dan financial leverage terhadap variabel dependen yaitu perataan laba kuat. 

 

3.6 Model Penelitian  

Model penelitian merupakan abstraksi fenomena yang diteliti. Sesuai 

dengan judul skripsi, yaitu “Pengaruh profitabilitas dan financial leverage terhadap 

praktik perataan laba (income smoothing) Studi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017”. Model penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

       

 

 

  

Gambar 3.1 

Model Penelitian 

Profitabilitas (X1) 

Financial Leverage (X2) 

Perataan Laba (Y)  


